BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari jembatan dan IABs dan simple span, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.  Analisis yang dilakukan pada IABs telah menunjukkan tahapan waktu
maupun urutan konstruksi yang tepat. Hal ini tercermin dari tegangan pada
girder yang memenuhi tegangan ijin pada setiap tahapan konstruksi. Layout
tendon yang digunakan pada IABs sama dengan profil tendon yang sama
dengan girder pada jembatan simple span. Tegangan pada girder jembatan
IABs memenuhi tegangan izin dengan penggunaan luasan strand 12-34%
lebih besar dari luasan strand standar yang digunakan pada jembatan simple
span.

2. Analisis yang dilakukan pada jembatan 1ABs menunjukkan reduksi gaya
dalam momen arah sumbu utama dinding abutment sebesar 15-43% .

3. Konfigurasi baris tiang bor pada Model A-4, A-5, dan A-6 dapat direduksi
sebesar 33% terhadap Model B-4, B-5, dan B-6.

4.  Dari hasil analisis perbandingan gaya dalam dapat disimpulkan model B-5
yang merupakan model 1ABs dengan bentang jembatan 30 m dan tinggi
abutment 10 m adalah variasi yang paling efektif berdasarkan reduksi momen
terbesar yaitu 14539,48 kNm (dibandingkan dengan model A-5), penulangan

lentur dan geser, dan kebutuhan pondasi berkurang sebesar 33%.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran berikut:

1.  1ABs dapat menjadi pengganti alternatif yang efisien dan efektif berdasarkan
pada jumlah tulangan yang sedikit dibandingkan terhadap jembatan simple
span, tanpa penggunaan expansion joint dan bearing pad, serta penggunaan
tiang bor yang lebih hemat karena adanya persebaran momen yang tidak
tertumpu pada satu titik saja, melainkan dari ujung atas sampai bawah

abutment.
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Susunan baris pondasi pada jembatan simple span dapat diminimalisir,
dengan syarat konfigurasi tulangan pada struktur tiang bor harus diperbanyak
dan ukuran tulangan diperbesar dan harus memenuhi syarat rasio tulangan.
Konfigurasi baris dari struktur tiang bor dapat direduksi pada jembatan 1ABS,
tetapi jJumlah tulangan diperbesar dan diperbanyak.

Penulis menyarankan untuk menelitih lebih lanjut pada bagian deformasi
siklik yang terjadi pada jembatan IABs akibat pengaruh suhu, jembatan
dengan skew, dengan harapan dapat menyempurnakan hasil analisis untuk

penelitian serupa.
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